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ABSTRACT

Permasalahan utama pada penelitian ini adalah situasi belajar yang sering menampakkan sifat
individualistis siswa di SMP Negeri 5 Maritengngae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh belajar kelompok terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal SPLDV di SMP Negeri 5
Maritengngae, dengan metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian Pre-Eksperimental. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Maritengngae yang terdiri dari 3 (tiga) kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling dari 3 (tiga) kelas, dan terpilih kelas V111.C yang terdiri dari 17 siswa.

Data penelitian diperoleh menggunakan instrumen penelitian berupa lembar tes (pretest dan
posttest) dan lembar observasi yang telah di validasi, lembar tes diberikan secara langsung kepada sampel
sebanyak 17 siswa. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis statistika deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil analisis satatistika
deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan siswa menyelesaikan soal SPLDV di SMP Negeri 5
Maritengngae berdasarkan indikator belajar kelompok terhadap kemampuan menyelesaikan soal SPLDV
berada pada kategori baik dengan persentase 65%. Hasil analisis statistika inferensial menggunakan uji-t
one sample diperoleh nilai signifikan p = 0.000 < a = 0.05 hal ini berarti Hoditolak dan H1 diterima. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh belajar kelompok terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal
SPLDV di SMP Negeri 5 Maritengngae.
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1. Introduction bersikap tertutup terhadap temannya, malu
menyampaikan pendapat, egois, bahkan merasa

Belajar adalah sebuah proses yang bosan, maka diperlukan kreativitas seorang guru

ditandai dengan perubahan seseorang, perubahan
yang dimaksud merupakan sesuai dangan proses
pembelajaran misalnya, pemahaman,
pengetahuan, sikap, perilaku, keterampilan, dan
kompetensi (Djafar, 2017). Sekolah sebagai
tempat yang paling berperan  untuk
keberlangsungan sebuah proses belajar bagi
seseorang, dimana seseorang akan memperoleh
berbagai macam pelajaran, mulai dari bagaimana
kemampuan seorang siswa menyelesaikan
masalah dengan mandiri ataukah bersama dengan
teman kelompoknya. Lingkungan sekolah
merupakan tempat seorang siswa bertemu dengan
siswa yang lain, kemudian akan terjalin interaksi.

Masalah yang sering terjadi dalam proses
belajar mengajar khususnya pada pelajaran
matematika, yaitu situasi belajar yang sering
menampakkan sifat individualistis sehingga siswa

dalam menghadapi situasi seperti ini dengan
membentuk beberapa kelompok belajar dalam
kelas guna mempermudah siswa untuk
memahami materi yang diberikan oleh guru
termasuk dalam menyelesaikan soal matematika.
Observasi langsung dengan mengamati
kemampuan  menyelesaikan  soal  secara
berkelompok dilakukan di SMP Negeri 5
Maritengngae, selama proses belajar mengajar
yang terjalin antara satu siswa dengan siswa
lainnya saat menggunakan metode belajar
kelompok. Fakta yang ditemukan ketika siswa
berinteraksi dengan temannya lebih memudahkan
siswa dalam menjawab soal. Awalnya siswa
mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal soal
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
ketika siswa mencoba menyelesaikan secara
individu, hanya ada 4 dari 24 siswa yang mampu
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untuk menyelesaikan soal SPLDV secara
individu. Olehnya itu, guru membentuk beberapa
kelompok belajar di dalam kelas untuk
memudahkan siswa saling berinteraksi dan
berbagi pendapat dengan siswa yang lainnya
dalam menyelesaikan soal SPLDV.

Melihat beberapa penelitian terdahulu
yang telah membahas kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal SPLDV dengan menarik
kesimpulan bahwa  kemampuan  siswa
menyelesaikan soal SPLDV dapat dilihat dari
bagaimana kemampuannya dalam memahami
konsep  terlebih  dahulu, harus mampu
menjelaskan  kembali materi dan mampu
menyelesaikan permasalahan matematika
utamanya pada materi SPLDV Khairunnisa &
Aini, (2019). |

SPLDV merupakan bagian dari materi
matematika yang menyajikan masalah sesuai
situasional yang sudah ada sebelumnya
(contextual problem), yaitu masalah sederhana
yang berkaitan dengan masalah cerita, siswa
diberikan komunikasi verbal sehari-hari dengan
menggunakan bahasa  matematika  dan
menginterpretasikan hasil perhitungan yang
dilakukan sesuai dengan permasalahan yang
diajukan untuk mencapai penyelesaian (Syafina
& Pujiastuti, 2020).

Menurut Pidarta, belajar merupakan proses
perubahan yang bersifat permanen sebagai
pengalaman dan bisa melaksanakan pada
pengetahuan lainnya dan mampu berbagi kepada
orang lain (Wassahua, 2016). Belajar merupakan
proses yang dilalui oleh seseorang untuk
mencapai kompetensi, sikap, dan keterampilan.
Seluruh proses pendidikan di lingkungan sekolah
proses belajar mengajar menjadi agenda
terpenting. Ternyata berhasil atau tidaknya tujuan
pendidikan tergantung dari proses pembelajaran
yang dilakakan oleh seorang siswa sebagai
pembelajar (Pebriana, 2017).

Matematika merupakan mata pelajaran penting,
juga termasuk mata pelajaran yang harus diujikan
ketika akan melanjutkan ke tingkat pendidikan
selanjutnya. Disisi lain, kebanyakan orang
menganggap matematika sebagai pelajaran yang
susah bahkan sangat menantang (Wardhani,
2017).

Matematika juga dapat diartikan sebagai ilmu
yang sifatnya mendunia, mendasari
perkembangan teknologi. Menaandakan bahwa
matematika memiliki kedudukan yang sangat
penting diberbagai bidang ilmu pengetahuan yang

287

akan memajukan pola pikir manusia. Secara
umum, matematika didefinisikan sebagai bidang
ilmu yang mempelajari struktur, perubahan, dan
pola spasial. Secara informal, itu juga bisa disebut
dalam angka dan angka (Susanti, 2020).

Berdasarkan pendapat tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa hakikat belajar
matematika merupakan suatu proses dalam
melakukan perubahan terhadap pribadi atau
kelompok melalui tahapan-tahapan belajar, yakni
mengetahui arti, hubungan, dan simbol-simbol
yang akan membantu dalam menyelesaikan
permasalahannya.

Belajar kelompok merupakan proses
transfer pengetahuan yang melibatkan banyak
orang yang saling melengkapi dalam bertukar
pikiran. Dengan belajar kelompok dapat
mengurangi tingkat kesulitan belajar siswa di
sekolah (Dewi dkk, 2021).

Jadi, belajar kelompok adalah suatu
metode pembelajaran yang terdiri dari beberapa
siswa, saling  berperan  aktif  dalam
menyelesaikan soal pembelajaran, dan bersaing
dengan kelompok lain untuk menyampaikan
suatu ide atau gagasan untuk diterima disemua
kelompok. Tujuan belajar kelompok adalah
untuk mengembangkan cara berpikir Kkritis,
dalam menyelesaikan materi, mengembangkan
kemampuan berinteraksi dan komunikasi sesama
siswa, juga menumbuhkan rasa percaya diri
siswa, dan bertujuan untuk saling memahami dan
menghargai sesama siswa.

Keberagaman siswa dalam belajar di
sekolah  membuatnya  memiliki  tingkat
pemahaman yang berbeda, hal tersebut menjadi
perhatian sekolah, khususnya bagi guru yang
berperan sebagi pengajar dan pendidik di
sekolah. Salah satunya dengan membentuk
kelompok belajar yang efektif sehingga setiap
siswa memiliki kesempatan untuk
berargumentasi, dan menyampaikan pendapat
(Dewi dkk, 2021).

Pembagian kelompok belajar umumnya
melihat nilai rapor semester yang dimiliki oleh
siswa juga disertai dengan nilai ujian tertulis,
dapat membantu menyelesaikan pembagian
kelompok, kombinasi nilai rapor semester dan
nilai ujian tertulis ini akan mempermudah
peringkat siswa untuk setiap kelompok dalam
setiap bahan ajar (Hartanti dkk, 2018).

Hal yang perlu diperhatikan dalam
membentuk kelompok adalah: (a) memastikan
bahwa setiap kelompok memiliki sumber daya
yang cukup menyelesaikan tugas-tugasnya; (b)
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menghindari koalisi keanggotaan cenderung

mengganggu  kekompakan  kelompok; (c)
memastikan  bahwa  kelompok  memiliki
kesempatan  untuk  berkembang  menjadi

kelompok belajar (Yunitasari, 2017). Metode
pembelajaran sampai saat ini belum bisa
membantu sebagian siswa dalam menyelesaikan
soal SPLDV dengan sendirinya, mengaktifkan
siswa dalam pembelajaran, memotivasi siswa
untuk menemukan pendapat dan pandangannya
sendiri, bahkan ada siswa yang takut bertanya
kepada guru jika tidak mengerti apa yang
disampaikan oleh guru.

Belajar kelompok pada pembelajaran
matematika dilakukan untuk mencapai proses
belajar mengajar yang optimal untuk mencapai
tujuan yang diinginkan, dimana semua siswa
mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan
oleh guru bersama dengan teman kelompoknya.
Kelompok belajar dibentuk secara heterogen
diharapkan semua siswa mampu beradaptasi
dengan siswa yang memiliki kemampuan lebih
dalam memahami materi. Beberapa siswa lebih
mudah untuk menyelesaikan soal ketika
dikerjakan bersama kelompoknya.

Pembelajaran dengan cara siswa belajar
dalam kelompok dikelas memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda-beda, Rusman dalam
Harefa dkk (2020) menyatakan bahwa untuk
mencapai hasil yang maksimal diperlukan lima
unsur  yang mencakup 1)  memiliki
ketergantungan yang positif; 2) sadar akan
tanggung jawab individual; 3) memiliki
kemampuan bersosialisasi; 4) bertatap muka
sesama anggota kelompok; dan 5) mampu
mengevaluasi proses kelompok.

Pembelajaran menggunakan metode
belajar kelompok mendorong siswa untuk
berbicara satu sama lain dan mengajukan
pertanyaan, dengan indikator pencapaian 1)
siswa membiasakan diri dengan proses
pembelajaran dan diskusi kelompok; dan 2)
kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa
untuk mencoba membangun konsep secara
mandiri (Rohmah, 2019).

Dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
tolak ukur pada proses belajar yang menggunakan
metode belajar kelompok berdasarkan dari
berbagai pendapat yaitu, 1) mengamati kesadaran
akan tanggung jawab siswa secara individual, 2)
mengamati kemampuan siswa dalam membangun
konsep, 3) mengamati keaktifan siswa selama
berdiskusi dengan teman kelompoknya, 4)
mengamati kemampuan siswa dalam

menyampaikan pendapatnya terhadap kelompok
lain, 5) mengamati kegiatan siswa dalam
mengevaluasi proses belajar kelompok, setelah
mengikuti seluruh rangkaian proses belajar maka
siswa akan melakukan evaluasi terhadap
pembelajaran yang telah diberikan.

2. Research Methods

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian  yang digunakan adalah  Pre-
Eksperimental. ~ Penelitian  ini  memberikan
perlakuan berupa pembelajaran kelompok dalam
menyelesaikan soal SPLDV. Adapun skema
desain dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 1 Skema Desain Penelitian

Pretest Treatment Post Test
(o] X O,

Keterangan:

0O, = Pretest untuk mengetahui kemampuan
siswa menyelesaikan soal SPLDV
sebelum diterapkan pembelajaran
kelompok

X = Pembelajaran secara berkelompok
(variabel bebas)

02 = Post Test untuk mengetahui

kemampuan siswa menyelesaikan soal

SPLDV setelah diterapkan pembelajaran

kelompok (variabel terikat)

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Maritengngae dengan sampel yang terpilih dengan
menggunakan teknik Cluster Random Sampling
adalah kelas VIII.C.

Data penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan instrumen berupa lembar tes untuk
melihat kemampuan siswa dengan rekannya
dalam menyelesaikan soal SPLDV secara
berkelompok dan lembar observasi digunakan
untuk  mengamati  aktivita siswa  selama
menggunakan metode belajar kelompok.

Teknik pengumpulan data yaitu:

1. Teknik Tes
Tes yang digunakan pada penelitian ini
berbentuk soal cerita yang bersifat diagnosis
untuk mengetahui setiap langkah
penyelesaian siswa sehingga dapat diketahui
pengaruh  belajar  kelompok terhadap
kemampuan siswa menyelesaikan soal
SPLDV. Soal cerita yang dimaksud adalah
tes yang memuat soal berupa permasalahan
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dan penyelesaian sebagai jawabannya.
Lembar tes diberikan kepada siswa secara
offline. Soal yang diberikan terdapat 4 butir

soal.
2. Teknik Observasi
Teknik  observasi  digunakan  untuk

mengamati aktivitas siswa selama proses
berlangsung, observasi dilakukan secara
langsung selama proses belajar berlangsung.

Teknik analisis data yang dihasilkan

kemudian diolah dan dianalisis dengan
menggunakan tiga teknik yaitu:
1. Validitas isi instrumen, dianalisis

menggunakan validitas isi menurut Gregory
(Septiasri, 2020). Jika koefisien validitas isi
sama dengan (0.6 — 0.79), dapat dinyatakan
pengukuran atau intervensi yang diambil
adalah valid. Jika dua pakar menilai butir tes
tertentu dengan menggunakan penilaian
empat poin yaitu 1 (tidak relevan), 2 (kurang
relevan) 3 (relevan), dan 4 (sangat relevan).
2. Statistika deskriptif,
a. Analisis aktivitas siswa menyelesaikan
soal SPLDV dengan belajar kelompok
Hasil ~ observasi  aktivitas  siswa
menyelesaikan soal SPLDV dengan belajar
kelompok yang dibagikan kepada pengamat
dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata
setiap aspek yang diamati dalam mengikuti proses
pembelajaran. Kemudian dianalisis dengan
menghitung nilai rata-rata aktivitas siswa selama
mengikuti  proses  pembelajaran  dengan
menggunakan rumus:
- Tt=1%i
F=at=17
n
Keterangan:
x = Rata-rata aktivitas siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.
X; =Datakei,i=(1,2,3..).
n = Banyaknya Aspek yang diamati.
Nilai rata-rata tersebut dikonversikan ke dalam
lima kriteria kemampuan siswa menyelesaikan
soal SPLDV dengan belajar kelompok disajikan
pada Tabel 2.
Tabel 2 Kriteria Kemampuan Siswa
Menyelesaikan Soal SPLDV

Nilai Kriteria

1.00 < nilai < 1.79 Sangat Kurang

1.80 <nilai < 2.79 Kurang
2.80 <nilai <3.39 Cukup
3.40 <nilai <4.19 Baik
4.20 <nilai < 5.00 Sangat Baik

(Ferdianto, 2019)
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Data yang diperoleh, [dicari rata-rata|
seluruh  aktivitas  siswa  dalam  proses
pembelajaran. Belajar kelompok dikatakan
efektif  bila kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal SPLDV telah mencapai nilai
3.40 atau kriteria baik.

b. Analisis kemampuan siswa
menyelesaikan soal SPLDV

Statistika Deskriptif adalah Statistik
digunakan untuk analisis data kemampuan siswa
menyelesaikan dengan menggambarkan atau
mengilustrasikan data yang telah dikumpulkan
tanpa maksud untuk menerak kesimpulan atau
generalisasi yang diterima secara umum. Tujuan
analisis data kemampuan siswa menyelesaikan
soal SPLDV yaitu menentukan kemampuan siswa
baik pada pretest maupun posttest. Data pretest
dianalisis untuk menentukan  peningkatan
kemampuan siswa menyelesaikan soal SPLDV.
Tingkat peningkatan sebelum dan sesudah
melakukan proses belajar kelompok dihitung
dengan menggunakan rumus gain ternormalisasi
sebagai berikut:

g= Spus - Sp‘re
Smax - Spre
Keterangan:
g = Gain ternormalisasi

Spos = Skor posttest
Spre = Skor pretest
Smax = Skor maksimum
Setelah skor rata-rata gain ternormalisasi
diperoleh, langkah selanjutnya adalah mengubah
ke dalam Tabel 3.
Tabel 3 Kategori Gain Ternormalisasi

Koefisien Gain Kategori
Tenormalisasi

g <0.30 Rendah
0.30 < g <0.70 Sedang
g =0.70 Tinggi

Richard (Yulianti, 2016)
Keterangan : g = gain ternormalisasi

Ketuntasan hasil belajar didasarkan pada
standar Kketuntasan minimum mata pelajaran
matematika kelas VIII SMP  Negeri 5
Maritengngae yaitu 75 dan dikategorikan dengan
menggunakan kriteria Tabel 4.

Tabel 4 Kriteria Standar Ketuntasan Belajar

Skor Kategori Ketuntasan
Belajar

0<x<74 Tidak Tuntas

75 <x <100 Tuntas
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Keterangan : x = nilai siswa

Siswa dikatakan mampu menyelesaikan
soal SPLDV bila tercapai hasil minimal 75 sesuai
dengan KKM vyang telah ditetapkan dan tuntas
secara Kklasikal bila 80% siswa di kelas tersebut
mencapai nilai KKM vyaitu 75. Adapun rumus
yang digunakan untuk menghitung ketuntasan
klasikal yaitu:

Persentase  Ketuntasan
Jumlah siswa yang tuntas % 100%

Jumlah siswa

Untuk mengungkap karakteristik variabel
penelitian, diperlukan tabel statistik distribusi
frekuensi, rata-rata, standar deviasi dan varians.

Selanjutnya digunakan teknik
pengkategorian dengan skala lima untuk
menentukan variabel kemampuan menyelesaikan
soal SPLDV () disajkan pada Tabel 5berikut:

Tabel 5 Pengkateorian Kemampuan
Menyelesaikan soal SPLDV

Belajar =

Tingkat Penguasaan Kategori
90% - 100% Sangat Tinggi
75% - 89% Tinggi

65% - 74% Sedang

55% - 64% Rendah
0-54% Sangat Rendah

(Ferdianto, 2019)

3. Statistik Inferensial

Statistik inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian. Untuk itu, hubungan
antaar satu variabel bebas dan variabel terikat
dianalisis dengan menggunakan analisis kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun analisis
statistika inferensial yang dimaksud yaitu:

a. Uji Normalitas

Uji  normalitas  bertujuan  untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal. Uji normalitas digunakan
yaitu uji Shapiro-Wilk Test menggunakan bantuan
aplikasi SPSS 21 For Window dengan kriteria uji
sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan p > a dengan @ = 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

2) Jika nilai signifikan p < a dengan a = 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi tidak normal.

b.  Uji Hipotesis Minor

Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah one sample t-test unntuk
menguji nilai KKM dan gain ternormalisasi.

Adapun hipotesis yang dikemukakan oleh peneliti

secara statitistik yaitu:

1) Hipotesis Minor 1

Hy:pg = 0.3 lawan Hy:pug > 0.3

Ug . Rata-rata gain ternormalisasi siswa
setelah perlakuan.
H, . Tidak ada pengaruh positif belajar

kelompok terhadap kemampuan siswa

menyelesaikan soal SPLDV dilihat dari

skor diperoleh rata-rata gain

ternormalisasi sama dengan 0.3.

H, : Ada pengaruh positif belajar kelompok
terhadap kemampuan siswa
menyelesaikan soal SPLDV dilihat dari
skor diperoleh rata-rata gain
ternormalisasi lebih dari 0.3.

Dasar  atau  kriteria ~ pengambilan
keputusan dengan taraf signifikan (a) = 5% atau
0.05 adalah sebagai berikut:

Nilai probabilitas () > 0.05 maka Ho diterima.
Nilai probabilitas (a) < 0.05 maka Ho ditolak.
2) Hipotesis Minor 2
Hy:pu=75lawan Hy:p > 75

u . Rata-rata hasil kemampuan siswa
menyelesaikan soal SPLDV
H, . Tidak ada pengaruh positif belajar

kelompok terhadap kemampuan siswa
menyelesaikan soal SPLDV dilihat dari
skor rata-rata KKM siswa kurang dari

75.
H, : Ada pengaruh positif belajar kelompok
terhadap kemampuan siswa

menyelesaikan soal SPLDV dilihat dari
skor rata-rata KKM siswa lebih dari
sama dengan 75.

Dasar atau  kriteria  pengambilan
keputusan dengan taraf signifikan (a) = 5% atau
0,05 adalah sebagai berikut:

Nilai probabilitas (@) > 0.05 maka Ho diterima.
Nilai probabilitas («) < 0.05 maka Ho ditolak.
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3. Results and Discussion

Mendeskripsikan hasil penelitian mengenai
pengaruh kemampuan belajar kelompok terhadap
kemampuan siswa menyelesaiakan soal SPLDV
di SMP Negeri 5 Maritengngae sebagai berikut:

A. Deskriptif Kemampuan Siswa
Menyelesaikan Soal SPLDV
Data hasil kemampuan siswa

menyelesaikan soal SPLDV diukur dengan pretest
dan posttest yang diberikan pada siswa kelas
VIII.C SMP Negeri 5 Maritengngae dengan
jumlah sampel sebanyak 17. Berikut ini
menjelaskan perbandingan hasil rata-rata pretest
dan posttest kemampuan siswa menyelesaikan
soal SPLDV sebelum dan setelah diterapkannya
metode belajar kelompok yang dapat dilihat pada
Diagram 1 berikut ini.

Perbandingan Rata-Rata
Kemampuan Siswa
Menyelesaikan Soal SPLDV

100 90.07

30 69.18
60
40
20

0

Rata-rata Hasil Rata-rata Hasil
Pretest Posttest

Diagram 1 Hasil Perbandingan Rata-
Rata Hasil Pretest dan Posttest

Diagram 1 dapat dilihat bahwa rata-rata
hasil kemampuan siswa menyelesaikan soal
SPLDV sebelum dan setelah diterapkan metode
belajar kelompok mengalami peningkatan yakni
dari 69.18% dengan kategori “sedang” menjadi
90.07% dengan kategori “sangat tinggi”.

Selanjutnya akan dijelaskan perbandingan
persentase ketuntasan klasikal pretest kemampuan
siswa menyelesaikan soal SPLDV sebelum dan
setelah diterapkan metode belajar kelompok dapat
dilihat pada Diagram 2.

Persentase Ketuntasan

94.19
100,00% o
50,00% 35.3%
0,00% .
pretest posttest

Diagram 2 Persentase Ketuntasan Sebelum dan
Setelah diterapkan Metode Belajar Kelompok.
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Diagram 2 menunjukkan  bahwa
ketuntasan siswa sebelum diterapkan metode
belajar kelompok persentase ketuntasan siswa
35.3% dan setelah diterapakan metode belajar
kelompok persentase ketuntasan siswa 94.1%
(Terdapat pada Lampiran D5).

Adapun uraian deskripsi tiap indikator
kemampuan siswa menyelesaikan soal SPLDV
sebagai yaitu:

1) nalisis Indikator
Menentukan Variabel

Pada tahap ini dilakukan identifikasi
terhadap kemampuan subjek menentukan variabel
yang terdapat Qalam soal.

Kemampuan

Indikator 1

“.'%i.)_ Y* ¥29 - 14000
Gambar 1 Hasil Pekerjaan Subjek 3
Gambar 1 hasil pekerjaan subjek 2
menunjukkan bahwa indikator 1 terpenuhi karena
subjek dapat menentukan dan membedakan tiap
variabel yang terdapat pada soal yaitu memisalkan
variabel x untuk buku dan variabel y untuk pensil.

Dari analisis tersebut maka diindikasikan bahwa

subjek 2 telah memahami dalam menentukan

variabel dengan benar.

Berdasarakan hasil posttest kemampuan
siaswa menyelesaikan soal SPLDV secara umum
indikator kemampuan menentukan variabel
setelah menerapkan metode belajar kelompok
berada pada kategori sangat tinggi dengan
persentase 100%.

2) Analisis Indikator Kemampuan Siswa
Mengubah Soal ke Dalam Bentuk
Matematika

Pada tahap ini dilakukan identifikasi
terhadap kemampuan subjek dalam mengubah
soal cerita ke d'alan& Qentuk matematika.

L S — e
ikebohui : ) s« k49 33000 |
—— ) Y¥¥29 :14oo0 =
1 ‘ar:;’o)egn, Lenlokon_milai » danyt | .
nyelésal, 2 i
engetisgion = Indikator 2
oS ) S el e

Cx ruu frzalrrle v

Gambar 2 Hasil Pekerjaan Subjek 2

Gambar 2 hasil pekerjaan subjek 2
menunjukkan bahwa indikator 2 terpenuhi karena
mampu mengubah soal cerita ke dalam bentuk
matematika yaitu pada kalimat “5 buku dan 4
pensil dengan harga Rp. 33.000,00” dengan
bentuk metematikanya 5x + 4y = 33.000. Dari
analisis tersebut maka diindikasikan bahwa subjek
2 telah memahami indikator 2 dalam hal ini

{ Commented [I3]: Hilangkan kata “Analisis Indikator”

J

Indikator 1
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mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika

dengan tepat.

Melihat hasil posttest kemampuan siswa
menyelesaikan soal SPLDV secara umum
indikator kemampuan mengunah soal ke dalam
bentuk matematika itu berada pada kategori sangat
tinggi dengan skor rata-rata 98.5%.

3) Analisis Indikator Kemampuan Siswa
Mengeliminasi dan Mensubstisusi
Variabel

Pada tahap ini dilakukan identifikasi
terhadap kemampuan subjek mengeliminasi dan
mensubstitusi variabel yaitu dengan melihat
jay’vaban d.arhi subjek.
¢ hmaicasc < o unlule Duaglobui nilgia.

E

208 T 135,000 t',‘wa,i&bﬁr—? 000 |
a 3b: 308600 211 at 3o 3ec.00®> .}
= P _

iy * N 1oL e —

- P Indikator 3 [,
e~ ;.I: ST L ﬂ,,_

A Cooce ol s 253000 I

I \b0:Too tlo =235 600 -«

Gambar 3 Hasil Pekerjaan Subjek 2

Gambar 3 hasil pekerjaan subjek 2
menunjukkan bahwa indikator 3 terpenuhi melalui
pengujian kemampuan menentukan nilai kedua
variabel yang ditanyakan dalam soal cerita dengan
benar dan tepat sesuai dengan langkah-langkah
yang telah ditentukan.

Melihat hasil posttest kemampuan siswa
menyelesaikan soal SPLDV secara umum
indikator ~ kemampuan  mengeliminasi  dan
mensubstitusi variabel berada pada kategori
sangat tinggi dengan rata-rata persentase 89.7%.
4) Analisis Indikator Kemampuan Siswa

Melakukan Operasi Hitung

Pada tahap ini dilakukan identifikasi
terhadap kemampuan subjek melakukan operasi
hitung terhadap unsur yang ditanyakan pada soal

cerita.
o oz Indikator 4 |-
lo. 135=o x s.200
Y Lalia 22 (5.0
t
* Yoo. 000~ (1b0.000) x I5e-000 2
V‘\r, T Y00.000 ~ IW. 000 <L
/ 2o 029

Gambar 4 Hasil Pekerjaan Subjek 3

Gambar 4 hasil pekerjaan subjek 8
menunjukkan bahwa indikator 4 terpenuhi yaitu
mampu melakukan operasi hitung pada soal misal
yang ditanykan adalah jumlah pendapatan apabila
konstanta variabelnya berbeda seperti yang
terdapat pada soal, dan menyelesaikan soal sesuai
dengan langkah-langkah yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil posttest kemampuan siswa
menyelesaikan soal SPLDV secara umum
kemampuan operasi siswa melakukan operasi
hitung berada pada kategori sedang dengan
persentase 74.0%.

B. Deskriptif Aktivitas Siswa

Aktivitas  siswa  selama  proses
pembelajaran diamati dengan menggunakan
lembar pengamatan (lembar observasi). Adapun
persentase rata-rata aktivitas siswa yang diamati
dapat dilihat pada Diagram 3.

Rata-rata persentase aktivitas siswa

72% 70% 70%
70%
0
oo 65% 65%
64%
62% 60%
60%
58%
56%
54%
= = = )
S by SE £ 8 g &G
f = S g HE<SE
] = o2 Xco§ 38k
o = S g ‘DE'E@ZQ‘—'H
wE ¥ EXFo B aTEESS
-] S22 30 Ewgavol
5 = S5 © £ 5 =8 = a -
= B0 = =) rv:;;_?_xcm
Bp © PES X' > T35 = v
%0 5 S5 Y5 Evlx9Q
S5 o o P2 T g Q=2 CEQS
S o = o =3 EoX g 2 =
@ £ 2 £ a c £ 8
Lo
= =
aktivitas

Diagram 3 Rata-Rata Persentase Aktivitas
Siswa
Diagram 3  mendeskripsikan  hasil
observasi rata-rata persentase aktivitas siswa,
adapun uraian deskripsi tiap indikator aktivitas
siswa sebagai berikut:

a. Aktivitas siswa menyadari tanggung jawab
secara individual untuk belajar dari
pertemuan | sampai pertemuan 1V memiliki
rata-rata persentase sebesar 70%, dengan
kriteria penilaian “baik”.

b. Aktivitas siswa mampu membangun konsep
bersama teman kelompoknya dari pertemuan
| sampai pertemuan IV memiliki rata-rata
persentase sebesar 65%, dengan kriteria
penilaian “Baik”.

c. Aktivitas siswa aktif berdiskusi dengan
teman kelompoknya dari pertemuan | sampai
pertemuan IV memiliki rata-rata persentase
sebesar 70%, dengan kriteria penilaian
“Baik”.

d. Aktivitas siswa mampu menyampaikan
pendapat dengan kelompok lain dari
pertemuan | sampai pertemuan 1V memiliki
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rata-rata persentase sebesar 60%, dengan
kriteria penilaian “cukup”.

e. Aktivitas siswa mampu menarik kesimpulan
dan mengevaluasi proses belajar dari
pertemuan | sampai pertemuan 1V memiliki
rata-rata persentase sebesar 65%, dengan
kriteria penilaian “baik”.

C. Hasil Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah data atau sampel yang diteliti
berasal dari populasi yang berdistribusi normal
sebagai syarat dilakukannya uji-t. Data yang diuji
normalitasnya dalam penelitian ini adalah data
posttest dan data gain ternormalisasi. Uji
normalitas yang digunakan yakni Shapiro-Wilk
test dengan menggunakan bantuan SPSS 21 for
Window. Adapun kriteria uji jika p > a maka
dapat disimpulkan bahwa data brdistribusi normal
dimana a = Taraf signifikan (0.05) dan p =
probabilitas (Sig).

Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk tes didapatkan
nilai p pada pretest = 0,108. Hasil tersebut lebih
signifikan a = 0.05 (0.108>0.05), selanjutnya
diperoleh nilai p pada posttest = 0.844. Hasil
tersebut lebih besar dari tarif sgnifikan « = 0.05
(0.844>0.05). Berdasarkan haltersebut dapat
disimpulkan bahwa kedua data merupakan data
yang diperoleh dari sampel penelitian yang
berdistribusi normal (Terdapat pada Lampiran
D6).

1) Analisis nilai Gain Ternormalisasi

Analisis koefisien gain ternormalisasi
untuk mengetahui kinerja siswa berdasarkan
pretest dan posttest. Hasil analisis statistik
deskriptif untuk data koefisien gain
ternormalisasi dapat dilihat pada Tabel 6

Tabel 6 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Data
Gain Ternormalisasi

Statistik Data Kofisien Gain
Ternormalisasi
Mean .6689
Median 7273
Std. Deviation .23821
Variance .057
Range .68
Minimum .32
Maximum 1.00
Sum 11.37

Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan
siswa menyelesaikan soal SPLDV setelah
diterapkannya proses belajar kelompok diperoleh
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dengan jumlah sampel 17 siswa, skor rata-rata
0.6686, median 0.7273, standar deviasi 0.23821,
skor tertinggi 1.00, dan skor terendah 0.32.
Apabila data koefisisen gain ternormalisasi
dikelompokkan dalam 3 kategori, kemudian
distribusi frekuensi dan persentase skor diperoleh
pada Tabel 7.

Tabel 7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Data

Koefisien Gain Ternormalisasi

Koefisien  \.1eg0  Frekuen Persentas
Normalisa ; i
rmal Si €
si Gain
«g 350 0<'30 Rendah 0 0
<070 9 sedang 8 47.1
72070 Tinggi 9 52.9

Tabel 2 menunjukkan bahwa 47.1% atau
8 siswa berada pada kategori sedang, dan 52.9%
atau 9 siswa mendapatkan koefisien gain
ternormalisasi dalam kategori tinggi. Jika melihat
skor rata-rata pada Tabel 4.8 untuk data koefisien
gain ternormalisasi yakni 0.6689 % rata-rata
peningkatan hasil belajar siswa berada pada
kategori sedang. (Terdapat pada Lampiran D5)

b.  Uji Hipotesis

1. Hipotesis Minor 1

Hipotesis ini diuji dengan menggunakan uji
hipotesis t-one sampel yang digunakan
sebagai berikut:

Hy:pg = 0.3 lawan Hy:pg > 0.3
Ug : Rata-rata gain ternormalisasi siswa.

H, . Tidak ada pengaruh positif belajar
kelompok terhadap kemampuan siswa
menyelesaikan soal SPLDV dilihat dari
skor diperoleh rata-rata gain
ternormalisasi sama dengan 0.3.

H, : Ada pengaruh positif belajar kelompok
terhadap kemampuan siswa
menyelesaikan soal SPLDV dilihat dari
skor diperoleh rata-rata gain
ternormalisasi lebih dari 0.3.

Kriteria pengujian hipotesis:

Menerima H, jika p = a dan menolak H,

jikap < a.

Berdasarkan hasil data untuk statistik
inferensial diperoleh nilai peluang sig (2- tailed) =
0.000 untuk a = 0.05, maka secara statistik
hipotesis H, ditolak, dengan melihat skor rata-rata
gain ternormalisasi lebih dari 0.3 yaitu 0.66.

2. Hipotesis Minor 2

Hipotesis ini diuji dengan menggunakan uji t-
one sampel hipotesis yang digunakan sebagai
berikut:
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Hy:p = 75lawan Hy:p > 75

u . Rata-rata hasil kemampuan siswa
menyelesaikan soal SPLDV
H, . Tidak ada pengaruh positif belajar

kelompok terhadap kemampuan siswa
menyelesaikan soal SPLDV dilihat dari
skor rata-rata KKM siswa kurang dari

75.
H, : Ada pengaruh positif belajar kelompok
terhadap kemampuan siswa

menyelesaikan soal SPLDV dilihat dari

skor rata-rata KKM siswa lebih dari sama

dengan 75.

Berdasarkan hasil data untuk statistik

inferensial diperoleh nilai peluang sig (2- tailed) =
0.000 untuk a« = 0.05, maka secara statistik
hipotesis H, ditolak, dengan melihat rata-rata skor
posttest lebih dari 75 yaitu 90.07.
Hasil pengujian hipotesis minor pertama dan
kedua menolak H,, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis mayor diterima yaitu “Ada
pengaruh positif belajar kelompok terhadap
kemampuan siswa menyelesaikan soal SPLDV di
SMP Negeri 5 Maritengngae”.

4. Conclusions

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah “ada pengaruh positif belajar kelompok
terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal
SPLDV di SMP Negeri 5 Maritengngae” yang
ditunjukkan oleh nilai gain ternormalisasi yakni
0.66. Rata-rata skor hasil posttest lebih dari 75
yaitu 90.07. Adapun perolehan rata-rata
persentase untuk semua indikator belajar
kelompok adalah 66% dengan kriteria penilaian
“baik”.
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